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ABSTRAK

Sri Rakhayu, Sistem Penetapan Margin dalam Pembiayaan Murabahah Perspektif
Hukum Ekonomi Islam (Studi di BMT Al-Birry Kab. Pinrang). Dibimbing oleh Bapak
Fikri selaku pembimbing utama dan Bapak Ali Rusdi selaku pembimbing kedua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja produk-produk yang ada di
BMT AIl-Birry Kab. Pinrang serta bagaimana.mekanisme dan penetapan margin yang
diterapkan pada pembiayaan _murabahah di BMT Al-Birry Kab. Pinrang dan yang
terakhir Bagaimana perspektif Hukum Ekonomi. Islam terhadap pembiayaan
murabahah di BMT Al-Birry Kab. Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskkriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini di peroleh dari data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan. data.yang.digunakan _adalah observasi, Wawancara,.dan.dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan analisis induktif dan analisis deduktif.

Hasil penelitian ini yang didapatkan dari penelitian ini adalah; Produk-produk
pada BMT Al-Birry Kab. Pinrang yaitu produk Penghimpunan dana yang berbentuk
tabungan yaitu tabungan pendidikan, tabungan haji, tabungan pendidikan, dan
tabungan qurban dan produk pembiayaan berupa pembiayaan musyarakah
mudharabah dan pembiayaan murabahah; Sistem penetetapan margin yang
diterapkan pada pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry Kab. Pinrang
menggunakan sistem dengan berlandaskan badan rapat tahunan Dewan Direksi di
BMT Al-Birry dengan menentukan tingkat margin tergantung pada tingkat plafon
yang diinginkan nasabah dengan menggunakan metode perhitungan dan penyelesaian
dengan sistem flat, yakni menyelesaikan biaya angsuran merata setiap bulan sampai
akhir jatuh tempo; Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap ‘metode penetapan
margin | pembiayaan murabahah di BMT__Al-Birry Kab. Pinrang memenuhi
persyaratan dari segala sisi pembiayaan, murabahah serta melihat dari teori keadilan
Aristoteles yaitu keadilan  komutatif, distributif, kodrat alam dan keadilan
konvensional sudah sesuai. Serta-dari teori Hukum Ekonomi Islam Syekh Yusuf Al-
Qardawi dengan lima kaidahnya yaitu ekonomi ketuhanan, ekonomi akhlak, ekonomi
kerakyatan, ekonomi pertengahan yang juga sudah sesuai dengan yang diterapkan
BMT Al-Birry Kab. Pinrang.

Kata Kunci : Pembiayaan, Margin, Perhitungan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas

manusia yang berhubungan dengan duksi, distribusi dan konsumsi terhadap

barang dan jasa. Seluruh prose i dan distribusi yang terjadi dalam

masyarakat tidak semat. uhan kebutuhan tiap orang.

Bisnis memang di ok orang, tetapi bisnis

MEenvVil a > enadanv

bisnis itu 'sendiri. Sala
lah melalui lembaga ke ngsi sebagai

masyarakat yang k kelompok

g ke dana.
rkan"SK Menkeu RI No. 792 _Tahun 1990, a keuangan

dan yang dimana ke = 2 bidang ke melakukan

dan penyalurs aét 2pada. masyarakat te agar dapat

estasi perusahaan.’ Sedangkan menurut Kas ndefinisikan

naan _adalah “setiap DE anaan u!hn-AA gerak 0o

j keuangan,
pgiatan yang
dilakukan oleh lembaga keuangan selalu berkaitan dengan bidang keuangan.

Lembaga keuangan merupakan lembaga yang dapat menghubungkan antar pelaku

1y Sri Susilo, dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 2-

’Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2005), h. 5.
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ekonomi sektor rumah tangga serta sektor perusahaan dalam melakukan interaksi
ekonomi. Sektor rumah tangga melakukan hubungan dengan lembaga keuangan
karena kebutuhan sektor rumah tangga untuk mengalokasikan sebagai pendapatan
untuk ditabung di lembaga keuangan. Sedangkan sektor perusahaan membutuhkan

dana dari lembaga keuangan untuk membiayai kegiatan investasi perusahaan. Sistem

lembaga keuangan di Indonesia dij oleh dua jenis lembaga keuangan, yaitu
lembaga keuangan bank dan
Lembaga keua , 1a dan diawasi oleh Bank
......... aga keuangan non bank

kan dengan
han prinsip-

h Dewan Syariah Nasio

syariah didirikan deng

prinsip-prinsip Islam,

erbankan serta bisnis yang

punyai fung gai lembaga

ah merupaka

euangan an

egiatannya

syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, pasar modal syariah tidak terkecuali

baitul maal wa tamwil.

*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah ( Jakarta: Kencana, 2009), h. 45-46.
“Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2006), h. 2.
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Baitul maal wa tamwil atau BMT selanjutnya yaitu suatu lembaga keuangan
non-bank yang terdiri dari dua istilah baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal
mengarah pada usaha-usaha penghimpun dana dan penyaluran dana yang bersifat
nonprofit, seperti zakat, infaq dan shodagah. Sedangkan baitul tamwil sebagai
penghimpun dana dan penyalur dana komersial juga sebagai suatu lembaga yang
melakukan kegiatan pengembangan-usaha-usaha investasi dan produktif yang dapat
meningkatkan kesejahteraan para pengusaha mikro melalui kegiatan pembiayaan dan
investasi, BMT juga .merupakan lembaga usaha masyarakat yang mengembangkan
aspek-aspek produksi dan investasi untuk meningkatkan kualitas kegitan ekonomi
dalam skala kecil dan menengah.’

BMT semakin meningkatkan eksistensinya dimana BMT mampu
mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat dengan menghimpun dan
menyalurkan dana kehidupan masyarakat serta menawarkan produk-produk
perbankan dengan menggunakkan prinsip-prinsip syariah seperti prinsip wadiah dan
mudharabah serta prinsip bagi hasil, jual beli dan ijarah kepada masyarakat yang
bertujan mencari keuntungan tanpa-meninggalkan jiwa sosial di dalamnya dan
menghapus renternir yang begitu menjamur dilapisan masyarakat Kecil.

BMT Al-Birry merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang
berbasis koperasi yang ada diKabupaten-Pinrang tepatnya di J. Monginsidi No.36
yang melaksanakan fungsi intermediasi keuangan (financial intermediary function)
yaitu menghimpun dan menyalurkan“d ana kepada masyarakat yang membutuhkan
dengan cara menggunakan beberapa produk syariah salah satunya adalah pembiayaan
murabahah. BMT ini melayani sektor mikro, sehingga mampu melayani kebutuhan

keuangan masyarakat ekonomi bawah yang sulit mengakses pembiayaan ke

®Hadin Nuryadin, BMT & Bank Islam (Bandung : Anggota IKAPI,2004), h. 29.



perbankan. Produk penyaluran dana atau pembiayaan pada BMT Al-Birry dapat
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yakni pembiayaan dengan prinsip jual
beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, dan
pembiayaan dengan akad pelengkap.

Pembiayaan dengan prinsip jual beli atau murabahah merupakan salah satu

produk yang banyak diminati ole gan masyarakat dan menengah karena

umumnya masyarakat juga akukan usaha sehingga mereka

bahasa ) Murabahah
merupa j i barang dengan me olehan dan

isepakati oleh penjual d

d dalam Kkitabnya Bi jte Nihayatul
wa adanya
enjual harus
menyatakan
sebut.” Seme fatwa DSN
1), Fatw. SN-MUI/IV/
ana penjual

a dengan harga

yang lebih kepada penjual sebagai laba”"

®Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Figh dan Keuangan) (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008), h. 113.

"Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta PT. Raja Grafindo,
2008), h. 113.

8 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h, 58-59.
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Dalam praktik transaksi keuangan syariah di tanah air, pembayaran atas akad
jual beli murabahah dapat dilakukan secara tunai ataupun cicilan, murabahah juga
diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran yang
berbeda. Murabahah Muajjal dicirikan dengan adanya penyerahan barang diawal
akad dan pembayaran kemudian (setelah awal akad), baik dalam bentuk angsuran
maupun dalam bentuk lump sum atau sekaligus, namun sebagian masyarakat belum
mengerti tentang implementasi akad ini. Sehingga banyak anggapan bahwa praktik di
lembaga keuangan .Syariah tidak berbeda jauh dengan lembaga keuangan
konvensional. Beberapa ketentuan harus dipenuhi dalam melaksanakan akad
murabahah agar transaksi akad tersebut terhindar dari riba dan sesuai dengan syariah.
Salah satunya adalah dengan mengetahui sistem penetapan Margin keuntungan dalam
produk Pembiayaan Murabahah tersebut, utamanya pada Lembaga BMT.

BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus penjual barang halal tertentu yang
dibutuhkan nasabah. Awalnya BMT membeli barang sebagaimana dimaksud kepada
pihak ketiga dengan harga tertentu secara langsung atau melalui wakil yang ditunjuk,
untuk selanjutnya barang tersebut dijual kepada pihak ketiga dengan harga tertentu
setelah " ditambah keuntungan (mark up) yang disepakati hersama. Besarnya
keuntungan yang diambil BMT atas transaksi murabahah tersebut bersifat Constant
dalam pengertian tidak berkembang dan-tidak pula=berkurang ,serta tidak terkait
apalagi ' terikat oleh fluktuasi nilai stukar rupiah terhadap dolar. Keadaan ini
berlangsung hingga akhir pelunasan hutang oleh nasabah kepada BMT. Pemahaman
nilai hutang (berikut mark up-nya) dalam perjanjian murabahah tidak mungkin
terjadi pengurangan bisa saja dilakukan bila itu semata —mata karena kebijakan
internal BMT sendiri seperti misalnya ketika nasabah mampu membayar lunas

hutangnya lebih cepat dari waktu yang telah dijadwalkan perubahan seperti ini



merupakan bagian dari kompensasi yang di berikkan BMT kepada nasabah
berprestasi. Kebijakan seperti ini lazim diwujudkan dalam bentuk hibah atau bonus.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah disebutkan bahwa bank (BMT) membeli barang yang diperlukan nasabah
atas nama bank sendiri dan pembelian harus sah dan bebas riba.’

Namun untuk memenuhi transaksi permbiayaan berprinsip syariah yang bersih
dalam lembaga BMT sangat berpengaruh terhadap keabsahan barang serta penetapan
margin keuntungan ;pada pembiaayaan murabahah, karena penentuan harga
merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan pemasaran harga. Harga menjadi
sangat penting untuk diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku atau
tidaknya produk jasa dan perbankan

Oleh karenanya menjadi hal yang sangat menarik apabila kita kaji lebih dalam
tentang | kebijakan yang diberikan bank syariah dalam menentukan harga jual
murabahah . Maka dari itu bank syariah dan BMT dituntut untuk memenuhi aturan-
aturan syariah yang mampu memberikan bagi hasil kepada dana pihak ketiga minimal
sama dengan atau bahkan lebih “besar: dibanding dibank konvensional serta
menerapkan margin keuntungan<pembiayaan yang lebih rendah dari pada suku
bungan 'kredit bank konvensional. "Untuk memenuhi hal tersebut bank syariah dan
BMT harus dikelola secara’ gptimal berdasrkan,prinsipsamanah, siddiq, fathonah, dan
tabligh termasu dalam hal kebijakan penetapan margin keuntungan.

Berkaitan uraian diatas dan“mengingat betapa pentingnya suatu proses
penetapan profit margin dari pembiaayan murabahah tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengambil judul “Sistem Penetapan Margin dalam Pembiayaan Murabahah

Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Di Bmt Al-Birry Kab. Pinrang).

°Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 59.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan
untuk memperjelas arah penelitian, maka pokok masalahnya:
1.2.1 Apa saja produk-produk pada BMT Al-Birry Kab. Pinrang?
1.2.2 Bagaimana mekanisme dan penetapan margin dalam pembiayaan murabahah

di BMT Al-Birry Kab. Pinrang?

12.3 Bagaimana perspekti Islam terhadap pembiayaan

murabahah di

131 ngan

1.3.2 ngan pada
1.4 Keg

14.1

1411 khususnya
pada ikro untuk
menam itu sendiri
khusus erasi yang
berpengetahuan.

1412 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam.

1.4.2 Kegunaan Praktis
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1421 Bagi Peneliti

Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah, menambah
wawasan, sebagai wadah dalam mengaplikasikan teori-teori keilmuan yang diperoleh
di bangku perkuliahan dalam prakteknya di lapangan serta untuk memperoleh gelar

Sarjana di Institut Agama Islam Negeri IAIN Parepare.

1422 Bagi Lembaga Kampus
Manfaat bagi lemba gai informasi dan referensi bagi

peneliti lainnya yang b pada bidang yang sama.

diharapkan dapat menamba etah

BMT AIl-Bi

ang untuk t

gai nasabah esual syariat islam.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Terkait dengan pembahasan mengenai analisis Hukum Ekonomi Islam

terhadap sistem bagi hasil atau pene margin pada pembiayaan murabahah di

BMT Al-Birry Kabupaten Pi eberapa peneliti yang membahas

mengenai hal tersebut daan objek kajian masing-
masing.
Yuli Ariani
yang be vietode Perh : v ah di Bank
Syariah i 0 Banyumas tahun 201 an ha elitian yaitu
metode keuntungan pembiaya : ) diterapkan
oleh Ba i Purwokerto ditentukan 3 AN pengurus,
dewan la.® Persamaan dari p ters engan objek
kajian j ng diangkat peneiti adalah samaa-sama mengkaji j bagaimana
penetap rgin tersebut pada | | d biayaan m ah tersebut

disepak perbedaan C Fﬂ ) embaga penelitia ang dimana

peneliti a mengambil_objek d

-

embaga_bank syariah kan penulis
menga ’ i Lembaga h .f‘i.p; ..é.h ;'m C Perbedaan tnya adalah
a sedangkan

Tinjauan yang digunakan calon peneliti adalah dari sisi Hukumnya dan juga

% yuli Ariani, Metode Perhitungan Margin pada Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah
Mandiri Purwokerto Banyumas (Skripsi: 1AIN Purwokerto, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2016), h.
48.
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penelitian terdahulu mengkaji penetapan margin keuntungannya tetapi tidak meneliti
pada manejemen resiko pada pembiayaan tersebut.

Penelitian selanjutnya dari M. Syaiful arif dengan judul penelitian yaitu
“Studi Komperatif Penentuan Margin Murabahah pada BMT Amanah Kudus dan
BMT Al-Hikmah Cabang Nalumsari Jepara”. Hasil dari penelitian tersebut adalah

Persamaan antara BMT Amanah k BMT Al-Hikmah Cabang Nalumsari

jepara adalah dalam pemgaj ahah yaitu dapat dilakukan oleh

metode flat.
menel pembiayaan

rofit margin sesuai deng

rbedaannya adalah pe ini ada metode

ah pada 2 BMT. Sed ang penulis

tentang prosedur pembiaya

ga secara UVI
ah yang ak

litian diatas

alah sistem pan margin

mengambil

ktif Hukum

M. Syaiful, Studi Komperatid Penentuan Margin pada Pembiayaan Murabahah di Bank
Syariah (Skripsi: STAIN Kudus, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2016), h. 76.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Margin
2.2.1.1 Pengertian Margin
Margin adalah jumlah keuntungan yang diperhitungkan oleh pihak bank

dalam melakukan transaksi jual beli dengan nasabah. Margin keuntunga merupakan

salah satu bentuk dari manajemen re perusahaan. Margin merupakan selisih

antara harga perolehan ba arga yang dijual kembali kepada

nasabah.’? Dalam Fa i bahwa ada dua jenisn

rsional atas jumlah pi ang berhasil
kan presentasi keuntun j piutang yang
harigah al-Hisab al-Tan pengakuan
yang dilak arga pokok
ditagih den resentasi keuntung adap jumlah

pokok yang b

tertentu yang ditetapkan per tahur ngan margin Keur Jan secara harian,
maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan

secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan.*®

12Ridwansyah, Mengenall Istilah-sitilah dalam Perbankan Syariah (Bandar Lampung: Aura,
2016), h. 15.

3 Ahmad Iftham Sholihin, Ekonomi Syariah (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum)
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Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara
angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan
akad murabahah, salam, istishna, dan atau ijarah disebut sebagai piutang. Besarnya
piutang tergantung pada plafin pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli

ditambah harga pokok) yang tercantum didalam perjanjian pembiayaan.

a. Referensi Margin Keuntungan

Penetapan margin ardasarkan rekomendasi dari Tim
1)
keuntungan
iah tertentu

ALCO sebagai kompeti

2) Market Rate (ICMR)
s Market Rate (ICMR) bunga rata-
rata pe nal yang dalam rapat ALC ai kelompok

k langsung.
ompetitive

Competitive

terkait dengan upaya untuk memperoleh ‘dana pihak ketiga.
5) Overhead Cost
Overhead Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung

terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.
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b. Penetapan Harga Jual.

Setelah memperoleh referensi margin keuntungan, bank melakukan penetapan
harga jual. harga jual adalah penjualan harga beli?harga pokok/harga perolehan bank
dan margin keuntungan.

2.2.1.3 Metode Perhitungan Margin

a. Mark-up Pricing
Adalah penentuan ti nar-up biaya produksi komuditas

yang bersangkutan. dnya adalah dinaikkan atas dasar

ang ditawarkan pihak bank sebagai penjual dan

i pada saat

arga jual produk yang kan tingkat

return yang diinvestasikan. bahan akan
yang diharapkan atas moda tasikan.

bagai harga

melakukan

ah dari pada
Bank Syariah Perma al ; asil di Bank Syariah Permai lebih

tinggi dibanding Bank Syariah Berkah. Nasabah merasa lebih puas karena di Bank

Y“Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah (Jakarta: Raja
Grafindo, 2010), h. 178.

*Ahmad Dahlan, Bank Syariah (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 194.
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Syariah Berkah pelayanannya lebih baik dibandingkan dengan pelayanan yang
diberikan Bank Syariah Permai.
e. Value Pricing

Adalah kebijakan harga yang kompetitif atas barang yang berkualitas tinggi.

Barang yang baik pasti harganya mahal. Namun perusahaan yang sukses adalah

perusahaan yang mampu menghasi g yang berkualitas dengan biaya yang

efisien sehingga perusahaz a.menentukan tingkat harga di

bawah harga kompeti

gin dan bagi

.16

Pend

ank ang pendanaannya se sar na giro dan
gn nisbah nasabah tidak i pac osan, maka
tun argin atau bagi hasil bagi b an le mpetitif jika

angkan pada
tingkat i tinggi.

at mengambil

keuntungan lebih tinggi daripada yang beresiko sedang apalagi kecil.

*Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 316-
318.
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d. Jenis Nasabah

Yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi nasabah
prima —misal usahanya besar dan kuat- bank cukup mengambil keuntungan tipis,
sedangkan untuk pembiayaan pada nasabah biasa diambil keuntungan yang lebih
tinggi.

e. Kondisi Perekonomian

Siklus ekonomi boom/peak-puncak, resesi dan

depresi. Jika perekong ada pada dua ko ma, dimana usaha berjalan
lancar, maka bank dapat me 2ngambil kebijakan pengambilan ke an yang lebih

merugi pun

f.  Ting g diharapkan bank

hal ini terkait dengan erekonomian
isiko atas suatu sekto pembiayaan
d. Namun demikian, apap ta siapapun

nk dalam o tahun tentu

menetapkan

euntungan yang di : yang akan

ada kebijaka

PAREPARE

h bagi hasil

a komponen-

komponen yang di bawah ini tersedia:*’

Y Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Figh dan Keuangan) (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008), h. 253.
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a. Jenis perhitungan margin keuntungan

b. Plafond pembiayaan sesuai jenis

c. Jangka waktu pembiayaan

d. Tingkat margin keuntungan pembiayaan

e. Polatagihan atau jatuh tempo tagihan (baik harga pokok maupun margin

keuntungan)

2.2.2 Pembiayaan Mu

Japat sesuai

m akad murabahah, p gnya dengan

a beli dengan harga jual arga beli dan

margin keuntungan.®

ad transaksi ahah adalah,

Allah S rman dalam Q.S. 275 yaitu sebagai )
J’ .:;f;:. J‘ J 9
- PDAREDADE #% ol
“...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
ksi jual beli

dan murabahah adalah salah satu bentuk dari jual beli.

2.2.2.2 Rukun dan Syarat Murabahah

81smail, Perbankan Syariah (Jakarta: KENCANA, 2011), h. 138.

¥Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjmahannya (Cet.2; Jakarta: SYGMA, 2017), h.
47.
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. Rukun murabahah

. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
. Sighat (lafal ijab dan gabul )

. Ada barang yang dibeli

. Ada nilai tukar pengganti barang

o b w N = jab]

. Syarat murabahah

. Penjual memberitahu bia

> wopoE

ampaikan semua hal y pembelian,

ilakukan secara angsur arat dalam 1,

pembeli memiliki pilih

a. n seperti apa adanya.
b. epada penju Darang yang
c. an kontrak.?
2.3.14

iaan barang
modal upun investasi.

Atas transaksi ini, BMT akan memperoleh sejumlah keuntungan. Karena sifatnya jual

beli, maka transaksi ini harus memenuhi syarat dan rukun jual beli.

2O\M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), h. 118.
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Bagi BMT yang memiliki sektor riil, penyediaan barang modal dapat dipenuhi
secara langsung, namun bagi yang tidak memiliki sektor riil atau karena sektor riil
yang ada tidak mampu memenuhi kebutuhan, maka BMT dapat bekerjasama dengan
suplier atau agent penyedia. mekanisme jual beli ini meliputi:

a. Anggota atau nasabah mengajukan secara rinci kebutuhan baranag yang akan

dibeli. Rincian barang-barang dapaat berupa jenis, merk, tahun

pembuatan, warna, u a tempat pembelian. Semakin

terinci akan semak

keuntungan

ebih dahulu

ggota untuk

dapat dibagi

1. Jual beli bayar cicilam. (Bai’ Muajjal / Bai’ Bitsaman Ajil).
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Dengan sistem ini anggota atau nasabah akan mengembalikan pembiayaan
tersebut yakni hargaa pokok dan keuntungannya dengan mengangsur sesuai dengan
jangka waktu yang telah ditetapkan.

2. Jual bayar tangguh (Bai’ Al-Murobah)

Dengan sistem ini, anggota atau nasabah barua akan mengembalikan

pembiayaannya setelah jatuh tempag n_keuntungandapat diminta setiap bulan
atau sekaligus dengan poko
ar 1. Skema Pem rabahah

N Negoisasi dan Persyaratan

5. Bayar

SUPPLIER
PENJUAL

lu ik ‘penting dalam
merajalela di

etika bisnis
bisnis maka
is. Namun,
Jawabannya

ang tidak,

“'Muhammad Ridwan, "Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil”, (Yogyakarta: Ul Press
Yokyakarta, 2005), h. 167-168.
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tentunya aka dipakai untuk mengukur dan menilai sejaun mana suatu kegiatan bisnis
dianggap adil atau tidak adil.”

Untuk membina jaminan keadilan, kita sebaiknya mengetahui berbagai aturan
yang tercermin dalam berbagai aturan dalam berbagai teori. Salah satu teori yang

digunakan adalah teori dari Filsuf terkenal yaitu Aristoteles.

Dalam teorinya Aristoteles ip oleh Aim abdulkarim mengemukakan

lima jenis perbuatan yang d ama, Keadilan Komutatif yaitu

perlakuan terhadap se gan melihat ja ng telah diberikan, seperti

ahan tanpa_m

suatu perusahaan m h g g berbeda

jenjang pendidikan, p atau at  kesulitan

kodrat alam yaitu me uatu ¢ Jengan yang
epada kita. Keempat, Kea onve yaitu ketika
aturan yang

ra erusaha me

stributif dan
la distribusi,
aku di kalangan

warga.distribusi yang adil bisa jadi distribusi yang sesuai dengan nilai kebaikannya

22/, Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 2012), h.
138.

ZAim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2006),
h. 57.
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bagi masyarakat. Di sisi lain, keadilan korektif berfokus pada pembetulan sesuatu
yang salah. Jika suatu pelanggaran atau kesalahan dilakukan, keadilan korektif
berusaha memberikan kompensasi yang memadai bagi pihak yang dirugikan.
Bagaimanapun, ketidakadilan akan mengakibatkan terganggunya kesetaraan yang

sudah mapan atau telah terbentuk.?*

Prinsip keadilan dan moralite entunya tidak pernah lepas adri konsep

keuangan Islam, sesuai de nya yakni syariah Islam yang

kegiatan pen nyaluran dan: menegaskan

ayat ketiga  ber prinsip sy sebagaimana

ntuan pokok

eseimbangan ikémaslahatah, funivérsilsme serta

lain prinsip
engandung

ga mengenai

2*A. Muhaimin Iskandar, Hukum Perselisihan Partai Politik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2016), h. 242.

“Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia: Edisi Kedua (Jakarta: Penandamedia
Grup, 2005), h.
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sesuatu hanya pada yang berhak, serta memperlakukan sesuatu sesuai dengan
posisinya.?
2.2.4 Teori Hukum Ekonomi Islam

Hukum Ekonomi Islam adalah ekonomi yang memiliki empat nilai utama,

rabbaniyyah, akhlak, kemanusiaan, dan pertengahan, di mana nilai-nilai ini

menggabarkan kekhasan atau keuni ama bagi ekonomi Islam.?’

Menurut Syekh Y. ikutip dalam buku Dr. Drs. H.

ekonominya tidak terpis i hlak. Sebab
itu, ia enga nnya dalam aktivitas ek kan hukum-

hukum . Ke tisad Insani (Ekonomi

syariah ewujudkan tatanan kehidupan yang lebi I kebutuhan

pat, Igtisha engahan). Ma a penerapan

ah dalam kehidu at merupakan sika 2ngahan dan

antara dua kutub ke niawi dan ukhrawi
rnah secara
uan tentang
jual beli, laba rugi, dan perdagangan. Bai’ al-murabahah sebagaimana didefinisikan

oleh ulama figh adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan

%A, Wangsawidjaya Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia, 2012), h. 62-63.
%" Damsar Indriyani, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta: Kencana, 2009), h. 234-236.
“Moh. Mufid, Kaidah Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2017), h. 14-15.
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yang disepakati.?® Menurut Imam Syafi’i dalam buku M. Syafi’i antonio berpendapat
bahwa: Jika seseorang menunjukkan suatu barang kepada seseorang dan berkata:
belikan barang sepertin ini untukku dan aku akan memberimu keuntungan sekian,”
lalu orang itu membelinya, maka jual beli ini adalah sah. Dia menamai transaksi ini

adalah murabahah secara pesanan.*

2.2.5 BMT (Baitul Maal Wa-Tam

definisikan BMT adala Balai Usaha
ul Maal Wat Tamwil, ngan mikro
erasi berdasarkan prinsi
fenisi diatas mengandung pe i BMT adalah

kung kegiat

Anita Rahmati, Tinjauan Kritis Produk Murabahah dalam Perbankan Syariah di Indonesia,
Jurnal Ekonomi Islam: (La_Riba, 2007), h. 190.

%M. Syafi’i’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), h.
191.

IM. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian di Dunia Islam (Bandung: Angkasa, 2003), h. 79.

%2 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 51.
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pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.

b. Baitul Maal ( rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah serta
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa BMT merupakan lembaga keuangan non

perbankan yang berlandaskan sistem ang mempunyai tujuan meningkatkan

kualitas usaha ekonomi u akat dan mempunyai sifat usaha

yakni usaha bisnis, mbuh kembang an swadaya dan dikelolah

aitul _1viaa

arahkan dan

n berakhlak

Kemandirian

f. Profesionalisme.

**Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi llustrasi (Yogyakarta:
Ekonisia, 2005), h. 103.
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g. Istigamah atau konsisten, kointinuitas atau berkelanjutan tanpa henti dan tanpa
pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maju ke tahap berikutnya, dan
hanya kepada Allah berharap.

2.2.5.3 Jenis-jenis Pembiayaan yang digunakan BMT secara umum sebagai berikut :

a. Pembiayaan murabahah

b. Pembiayaan istishna

Pembiayaan gardul ha

iayaan dan atau
endapatan dari para p engah, yang
dalah semua faktor eko inkan untuk
ndustri rumah tangga, a.** Dengan

ayaan memberikan man eningkatkan

kata pinjam

pinjam ) meminjam

sesuatu atas pokok
pinjamannya, karena setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba,

sedangakan para ulama’ sepakat bahwa riba itu haram. Oleh karena itu dalam

%M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 42.
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perbankan syariah atau BMT, pinjaman tidak disebut kredit akan tetapi disebut
pembiayaan.*

Pada bank konvensional keuntungan yang diperoleh yaitu melalui bunga,
sedangakan bagi BMT keuntungan yang diperoleh berupa imbalan atau bagi hasil. *

2.2.5.4 Prinsip Pembiayaan yang digunakan BMT

Di dunia perbankan syaria a BMT prinsip penilaian dikenal dengan

5C + 1S yaitu:

a. Character yaitu pribadian calon penerima

kukan pembayaran. Ke i gan catatan
iayaan dimasa lalu yang ngamatan di

sahanya seperti toko, pabrik serta

C. oleh calon
keseluruhan
odalnya.

d. Penilaian ini

ber , kegagalan
pembayaran tercapa adi, maka nan dapat dipaka agal pengganti dari

kewajiban.

**Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 170.

$®Kasmir, S.E.,MM, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 91.
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e. Condition yaitu bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di
masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang
dilakukan oleh calon penerima pembiayaan.

f. Syariah penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan

dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah sesuai dengan fatwa

DSN “Pengelola tidak boleh i-hukum syariah Islam dalam tindakannya

yang berhubungan deng

2.2.5.5 Struktur Organ Secara Umum

Ktur yang
ada didalam

um adalah

*"Hafsah Freya, Pembiayaan dalam Perbankan Syariah (Blogspot.Ae, 18 Januari 2013. http//
www.freyacatatanku.blogspot.ae/2013/01/pembiayaan-dalam-perbankansyariah-i_18.html?m=1).

8. Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga- lembaga Perekonomian Umat: Sebuah Pengenalan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 193.
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2.3 Tinjauan Konsepetual

Sebagai alur pikir pada penelitian ini akan penulis jelaskan pengertian dari
judul yang penulis teliti, sebagai berikut :
2.3.1 Penetapan Margin

Margin adalah jumlah keuntungan yang diperhitungkan oleh pihak bank

dalam melakukan transaksi jual beli asabah. Margin keuntunga merupakan
salah satu bentuk dari manaj aan. Margin merupakan selisih

antara harga peroleh eh bank deng ng dijual kembali kepada

k pemenuhan keebutuh j un investasi.
memperoleh sejumlah . sifatnya jual

memenuhi syarat dan r

gkan adil. a, Keadilan

n melihat je yang telah

perti  seoran kesalahan memandang
a, Keadilan

3 yang telah

eroleh gaji yang
berbeda berdasarkan masa kerja, jenjang pendidikan, pangkat, atau tingkat kesulitan
pekerjaan. Ketiga, Keadilan kodrat alam yaitu memberi sesuatu sesuai dengan yang
diberikan oleh orang lain kepada kita. Keempat, Keadilan Konvensional yaitu ketika

seseorang warga negara telah menaati segala peraturan yang telah dikeluarkan.
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Kelima, Keadilan Perbaikan yaitu ketika seseorang berusaha memulihkan nama baik
orang lain yang telah tercemar.
2.3.4  Hukum Ekonomi Islam

Ekonomi syariah sebagai pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan

syariah yang mencegah ketidak adilan dalam memperoleh sumber-sumber daya

material memenuhi kebutuhan man ng memungkinkan untuk melaksanakan
kewajiban kepada Allah swi

2.3.5 Teori BMT

is, mandiri,

n swadaya dan dikelol

. Sedangkan

dari sec i | lebih mengarah pada mpulan dan

seperti zakat, infag, dan

13l

PAREPARE
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2.3 Bagan Kerangka Pikir

SISTEM PENETAPAN MARGIN PADA
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT AL-BIRRY
KAB. PINRANG

HUKUM EKONOMI
AM

an
Akhlak

Keadilan kodrat

Keadilan
konvenvensional

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, si penelitan, fokus penelitian, jenis dan

39

sumber data yang digunakan n data, dan teknik analisis data.

Untuk mengetahui me ini, maka diuraikan sebagai

berikut:

penelitian berjalan o
if menafsirkan dan me
di di dalam

ar variabel,

enelitian ini i de kualitatif

" PARE yﬂhﬁa‘aa"

%Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

“°Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.
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3.1.2 Lokasi dan waktu penelitian
3.1.2.1 Lokasi Penelitian

BMT Al-Birry terletak pada JI. Wortel Monginsidi No. 38 Kel. Penrang Kec.
Watang Sawitto Kab. Pinrang. Secara Geografis Kecamatan Sawitto itu sendiri

merupakan salah satu kecamatan dari 12 kecamatan yang terletak kurang lebih 2 Km

kearah selatan Ibukota Kabupaten Pi uas Kecamatan Watang Sawitto 58,97

Km peresegi yang terdiri d laccorowalie, Bentengnge, Salo,
Sipatokkong, Siparapp . W3 itto merupakan tanah datar
permukaan
laut de an penduduk
swasta serta
agi digunakan sebagai peternakan
urahan-kelurahan yang

n Watang Sawitto berd

jiwa dengan klasifikasi ju -laki 24.890
keagamaan,
gama Islam.
pendudukan
masyarakat
asis syariah

seperti BV 'y ur an tingkat pendapatan masyarakat

terutama di kalangan pengusaha ekono
Struktur Organisasi BMT Al-Birry
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3.1.2.2 Badan Pembina
a. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Pinrang
b. Dekopindo Kabupaten Pinrang
c. Pinbuk Kabupaten Pinrang

d. Pinbuk Propinsi Sulawesi Selata

3.1.2.3 Badan Pengawas
a. Ketua  : Ashadi

: H. Amir Kannati, S.E

j. Dakiah Badiu

a. Manajer, tugas dan tanggung jawabnya adalah:

1) Merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan seluruh aktivitas lembaga
yang meliputi penghimpunan dari pihak ketiga serta penyaluran dana yang
menjadi kegiatan utama serta kegiatan-kegiatan yang secara langsung

berhubungan dengan aktivitas utama tersebut dalam upaya mencapai terget.
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3)
4)

iV

2

1)
2)
3)

34

Menyusun, sasaran rencana jangka pendek, rencana jangka panjang serta
proyeksi tahunan.

Mencapai target yang telah ditetapkan secara keseluruhan.
Menyelenggarakan penilaian prestasi kerja karyawan.

Mencapai lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang berorientasi

pada pencapaian target.

Manajet AT & Databa

T sehingga
disi yang paling baik karena itu,

dituntut untuk mengo kepentingan

Menjemput angsuran baik langsung pembiayaan/setoran.
Memastikan angsuran yang harus dijemput/ditagih sesuai waktunya.
Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan yang disetor

BMT.
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3.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan lamanya
mulai tanggal 21 Juli-21 Agustus 2019 sesuai dengan kebutuhan penelitian.
3.3 Fokus Penelitian
Adapun penelitian ini berfokus pada sistem akad pembiayaan murabahah-

nya, mekanisme pembiayaan mur ahnya, penetapan margin pembiayaan

murabahah, metode apa yan enetapan margin keuntungannya

yang kemudian akan di

3.4 Jenis Sumber

elitian tarsebut.*! Dala sumber data

yang dif i r data primer dan sumbe

imer ata yang diperoleh penel rang ber asli
dalam aka proses pengumpulan datanya pelru dilakukan d

siapa sumber utama.yang dijadikan objek pe

peneltian ini ( -fﬂ l primer adalah data peroleh dari
hasil in (wawanc), pengamata ob erya 1), dan dokum Sumber data
primer enelitian ini ferdini atas kepala atau begawai Kope T Al-Birry.
Selain i adi Nasabah

BMT Al-Birry.

*1Joko Subagyo, Metode Penelitian:Dalam Teori Praktek (Jakarta Rinea Cipta,2006), h. 78.

*’Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif ~ (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 103.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk
laporan, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.*®

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulz ah yang paling strategis dalam

1dapatkan data-data yang

unakan oleh peneliti an beberapa

uku-buku serta tulisan- verhubungan

dibahas. Dalam hal in pelajari dan

p beberapa teori atau penda an berkaitan
an permasala
3.5.2 Te eld Research
field resear ke lapangan
perhubungan

peroleh data

3.5.2.1 Observasi
Peneliti mengamati sistem akad dan sistem bagi hasil pada Koperasi BMT Al-

Birry Kabupaten Pinrang, mekanisme pembiayaan murabahah BMT Al-Birry

#7zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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Kabupaten Pinrang. Selanjutnya akan dicatat data yang diperlukan dalam penelitian.
Teknik ini dilakukan untukmeniadakan keragu-raguan peneliti pada data yang
dikumpulkan karena diamatiberdasarkan kondisi nyata dilapangan

3.5.2.2 Wawancara

Peneliti melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi

tentang pembahasan secara lisan narasumber dengan peneliti selaku

pewawancara dengan ca mengenai sistem akad,

mekanisme pembiaye i hasil pada pembiayaan

akan suatu cara pengu ata enghasilkan

g berhubungan dengan yan
r

gkap, sah dan bukan be n pe

umpulkan dokumen-dokum rta bil gambar

ermasalahan

S data merup n (descriptio

material MRE Pﬁln Eksudnya

penyusunan

eneliti dapat
kemudian
mukan atau di

dapatkan di lapangan.* Analasis data nantinya akan menarik kesimpulan yang besifat

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.158.

**Sydarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-ilmu Sosial,Pendidikan,
dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena
dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang
berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.

Adapun Teknik Analisis Data pada penelitian ini adalah :

3.6.1 Reduksi data (data reduction)

Dalam teknik reduksi data ama kali dilakukan adalah memilih hal-

hal pokok dan penting dalam penelitian, kemudian

membuang data yang dak penting.

ngan, uraian
ara dan 8 : dipe ik dari studi
) maupun dari peneliti rimer) akan

kualitatif dengan m an s pengelolaan

T Al-Birry Kabupate g, k a mengenai

embiayaan , sistem bagi ha mbia urabahah di

BMT A
3.6.3 Pe Kesimpulan
pulan data p di pustaka) meng kesimpulan

fakta-fakta
enghasilkan

an longgar dan
tetap terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, yang mulanya belum jelas,
meningkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Bab ini menyajikan tentang beberapa gambaran umum mengenai

pendeskripsian serta sejarah dari lok enelitian itu sendiri, produk dan sistem

operasional pada lokasi peneliti

oduk-produk

-------- : waktu serta
a ting duktifitas dari masyara amate ang Sawitto
Tahu embaga tersebut memut kan dirinya
k le baru yaitu berbasis E wil dengan
orodu yang lebih sesuai o© mata arian serta
ap masyarakat. Kec. Watang Sawitto terutama elaku usaha
0. Sehingga gan_.f T Al-Birry di sa engan nama
a Usaha Syar m‘i ” di J1. Wolter ming No. 23 Kel.

atang Sawitto Kab. Pinrang Prov Sulawesi Selz ng disahkan

-

Menteri Nedara Jh - : ||ﬂp:~1ln-u aha K¢ Menengah

Jengan SK:
112/BH/DK/UKM/20.1/X1/2002 pada “tanggal 23 November Tahun 2003 yang
dipimpin oleh H. Amir Kannati, S.E.*®

“SWawancara dengan Hj. Dakiah Badiu selaku Bendahara BMT Al-Birry Kab. Pinrang pada
tanggal 1 Agustus 2019
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4.1.1 Target Pelayanan BMT Al-Birry Kab. Pinrang.

Pilihan Target pasar perlu dilakukan, mengingat bahwa keterbatasan sumber
daya personil dan instrumen lainnya. Langkah ini dapat memperkecil pengeluaran
dan dapat meningkatkan pendapatan unit usaha, oleh karena itu BMT Al-Birry

mempertimbangkan target sesuai mana yang mesti di utamakan terlebih dahulu agar

dapat meningkatkan pendapatan uni ehinggam BMT Al-Birry menetapkan

prioritas pelayanan atas perti

ntuk kegiatan

. Pinrang perlu memili I USe g memiliki
iv lebih cepat, deng mba
sector usaha yang menjadi itas I-Birry Kab.

dari sekt i n, perikana

ngkat inilah

4.1.2 Visi dan Misi BMT Al-Birry
4.1.2.1 Visi

a Membangun BPR yang sehat, kuat dan besar mlai produk dan jasa layanan

yang berciri khas untuk kesejahteraan masyarakat.
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4.1.2.2 Misi
a Melayani nasabah dengan produk dan jasa layanan yang sesuai dengan
kebutuhan
b. Menyediakan lingkungan Kkerja yang dinamiss agar dapat menunjang

perkembangan tenaga profesional yang berkualitas, berdedikasi, dan memiliki

integritas yang tinggi.

¢. Memiliki tanggung.j i terhadap lingkungan sekitar

413 nggulan BMT AL-Birr
4131 I-Birry Kab. Pinrang
a. kan integritas, istigoma

a. Aman serta terjamin karena tidak ada kedzoliman, menerapkan prinsip keadilan,
transparansi juga sesuai dengan syariah Islam.

b. Nisbah bagi hasil atau tingkat imbalan yang diterapkan bersifat kompititif.

“’"Dokumen BMT AL-Birry Kab. Pinrang
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c. Layanan jemput bola setoran simpanan dana atau deposito.

d. Jangka waktu disesuaikan dengan kebutuhan anda.

414 Sistem Operasional BMT Al-Birry Kabupaten Pinrang
BMT Al-Birry Kabupaten Pinrang merupakan lembaga keuangan yang

menerapkan sistem dan operasional berdasarkan syariah islam, yang berada di

wilayah kerja Kabupaten Pinrang Birry memiliki kantor di Jin. Wolter

Minginsidi No. 23 Ke Watang Sawitto Kabupaten
Pinrang.

garis besar

~ r
i nggunakan sistem bagi u bi ebut sebagai
profit a iple, sistem jual beli d Sew. ewa. Sistem
i an menerapkan beberap kad 2lah menjadi
ciri kha S perti akad mudharabah, musyar , Mu , gardh dan

ngan lainnya.

menjalankan tidak hanya

cara sesuai denga dan Al-Hadis na ga mengacu
kepada .21 TahLM ﬂ E\B ﬁlﬂ& Perbank iah. Standar

i : awan  dalam
melaksanan pekerjaan di BMT Al-Bi ab. Pinrang merupakan aturan yang telah

dibuat oleh Kantor.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

4.2 Produk-produk di BMT Al-Birry Kab. Pinrang

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai di BMT AL-Birry
Kab. Pinrang ditemukan beberapa kegiatan-kegiatan produk yang di keluarkan oleh
BMT Al-Birry Kab. Pinrang. Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan

salah satu pegawai di BMT Al-Birry Kab: Pinrang:

“Beberapa produk atau jenis transaksi kami berikan nasabah ada dua macam
yaitu ada yang berjenis tabungan dengan. pembiayaan. Disini sengaja
dikeluarkan produk yang memang betul-betul dibutuhkan sama nasabah. Kalo
jenis transaksi yang bersifat tabungan kami gunakan kerjasama yang pakai
sistem bagi hasil. Kalau jenis-jenis tabungannya ada 3 macam, ada tabungan
untuk.nasabah.yang.mau. berangkat_haji,..ada tabungan untuk yang mau
memenuhi biaya pendidikan, ada juga tabungan untuk nasabah yang mau dia
pakai untuk persiapan berqurban. Kalau mau mendaftar cukup melapor, isi
formulir dan lengakapi berkas-berkas saja. Nah, kalo yang kedua ini produk
yang bersifat pembiayaan, pembiayaan disini ada dua macam, pembiayaan
bersifat jual beli dengan pembiayaan bagi hasil. Pembiaan yang pakai prinsip
bagi hasil disediakan dana sebagian untuk penuhi modalnya si nasabah supaya
bisa dia kembangkan usahanya. Yang terakhir itu pembiayaan yang bersifat jual
beli dimana kami sediakan dana kepada nasabah untuk membeli barang tapi
pihak bmt dan nasabah tau berapa masing-mesing keuntungan yang
didapatkan”

Melihat dari“hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa beberapa produk-
produk pada BMT Al-Birry Kab. Pinrang sebagai berikut:

BMT Al-Birry memiliki produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, sehingga masyarakat yang menimpan_ uang akan merasa puas dan
nyaman. Dalam_produk. penghimpunan “dana_yang. dilakukan_oleh BMT Al-Birry
menggunakan prinsip kerjasama dengan menggunakan akad mudharabah.

Tabungan mudharabah adalah tabungan dengan akad dalam bentuk investasi
yang dimanfaatkan secara produktif untuk Usaha Kecil dan Menengah dengan
ketentuan bagi hasil atau nisbah yang nilainya disepakati bersama anatara BMT dan

nasabah pada saat pembukaan tabungan.
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Selanjutnya, produk pembiayaan di BMT Al-Birry Kab. Pinrang meliputi dua
model yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan
dengan prinsip jual beli dan transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha
kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan

menggunakan prinsip bagi hasil.

4.1.7.1 Produk Penghimpunan

Adapun produk- n akad mudharabah adalah
sebaagai berikut.*
b. Tabungan Haji
rabah untuk
tujuan akukan pada

saat me haji atau umroh sesuai p

an adalah tabungan Sip  syariah
mudhar ahan perencanaan keuangan : apan berupa
biaya p an putra dan latih budaya

menab k dini. Penar 3 t dan waktu

kautsar hanya dapat dilakukan menjelang hari raya qurban berupa uanag cas atau

hewan qurban.

“8Brosur-brosur produk BMT Al-Birry Kab. Pinrang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

Untuk membuka rekening dari produk penghimpunan dana BMT Al-Birry
Kab. Pinrang berupa tabungan, deposito dan simpanan berjangka syarat-syaratnya
antara lain:
a. Mengisi formulir yang disediakan

b. Melampirkan fotocopy iidentitas diri (KTPP/SIM)

c. Melampirkan fotocopy Kartu

d. Fotocopy Legalitas Usg

e. Surat petunjuk pe venang serta foto itas pihak yang diberi
4172
a.

akah adalah pengadaa memenubhi
nasabah dengan tujuan nge an usahanya,
pembagian keuntungan b rkan atan antara
h penyediaa bank untuk

modal tan antara bank d abah dengan

jangka n kesepakata
b.

ihan/piutang
yang dapat dipersamakan dengan tra al beli. Jual beli dalam pembiayaan

murabahah yaitu dimana pihak penjual (bank) dan pembeli (nasabah) masing-masing
mengetahui harga pokok dan tambahan margin atau keuntungan dengan ketentuan

besarnya margin atau keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama antara pihak

“9Brosur produk BMT Al-Birry Kab. Pinrang
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bank dan pihak nasabah. Pembayaran dalam pembiayaan murabahah bisa dilakukan
secara angsuran tiap bulan dalam waktu yang telah disepakati dan secara tempo.
Adapun bentuk dari pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan modal usaha
ataupun pembelian barang. Produk pembiayaan murabahah adalah produk yang
paling diminati nasabah.
Selanjutnya mengenai pembahasan pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry
Kab. Pinrang secara khusus telah di jelaskan secara mendalam dalam wawancara

dengan salah satu pegawai di BMT Al-Birry Kab. Pinrang. Berikut penjelasannya:

“Masalah pembiayaan murabahah atau.disini biasanya disebut, pembiayaan
yang bersifat jual beli ini juga banyak di minati masyarakat atau nasabah
karenaa bukan dari kalangan pengusaha kecil-kecilan yang mau beli barang
atau pedagang yang bertransaksi tapi masyarakat secara individual juga banyak
yang berminat kalau misalnya mereka mau beli barang yang harganya cukup
besar misalnya peralatan rumah. Jadi kami memberikan dana kepada nasabah
untuk membeli barang yang ingin dibeli kepada pemasok namun untuk harga
pokok dan harga keuntungannya kita tentukan bersama-sama jadi antara pihak
bmt dan nasabah pasti tau berapa keuntungan dan biaya  pokoknya barang.
Nasabah juga bisa menyelesaikan pembayarannya dengan cara angsuran
perbulan dengan ditentukan lama pembayarannya supaya tidak memberatkan
nasabah. Kalau pakai pembiayaan ini juga banyak kelebihannya karena syarat-
syaratnya tidak susah, prosesnya juga tidak ribet dan cepat. Syaratnya cukup
calon nasabah yang sudah menikah ada.surat keterangan izin usaha dan
lengkapi berkas-berkas yang dibutuhkan”

Melihat dari hasil wawancara diatas mengenai pembiayaan murabahah secara
khususnya dii BMT Al-Birry Kab. "Pinrang menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah di BMT _Al-Birry Kab. Pinrang sebagai berikut:

Adapun keuntungan dari melakukan pembiaayaan di BMT Al-Birry adalah :

a. Produk pembiayaannya yang berbasis syariah, bebas dari riba serta lebih tenang
dan menentramkan.
b. Persyaratannya yang ringan.

c. Proses pembiayaan yang dilakukan cepat, mudah dan juga sederhana.
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Syarat-syarat untuk bisa mendapatkan produk pembiayaan di BMT Al-Birry
adalah sebagai berikut :*°
a. Usia minimal 21 Tahun atau sudah menikah.
b. Surat keterangan/ijin usaha.

c. Foto Copy KTP suami istri.

d. Foto Copy Kartu Keluarga.
e. Foto Copy Surat Nika

Foto Copy agun atau BPKB

an terakhir.
ikat atau BPKB.
Penetapan Margin P ah di BMT

ng.

prosedur d i -Birry Kab.
pengurus di
berikut ini
adalah wawancara dari Bapak H. Sya elak agia inistrasi di
BMT Al-birry Kab. Pinrang terkait dengan prosedur pembiayaan murabahah, berikut

penjelasannya.

*°Brosur Produk-produk BMT Al-Birry Kab. Pinrang
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“ Biasanya calon nasabah yang kesini itu rata-rata kalau mereka mau buka
usaha atau beli barang, kebanyakan calon nasabah yang datang dari lingkup
sini karna memang tau kalo disini ada jasa pembiayaan jual beli. Tapi ada juga
yang datang dari jauh, itu yang datang dari jauh kalo dapat informasi atau
usulan dari nasabah yang lain. Jadi sisa datang saja’ kalau mau mendaftar.
Tapi tidak semua calon nasabah yang mendaftar diterima permohonannya
karena harus juga’ dipertimbangkan dan ditelusuri kedalam-dalam
karakternya nasabah, usahanya, kesungguhannya bagaimana, supaya
meyakinkan bisa diajak bekerjasama. Kalau sudah memenuhi Kriteria baru
kita data semua berkasnya kemudian kita lakukan akad kesepakatan bersama-
sama ditentukan metode pemb nnya dan dibuatkanlah rekening sehingga
bisami dicairkan dananya”

Berdasarkan hasil unjukkan bahwa mekanisme

prosedur penerimaan mbiayaan di irry Kab. Pinrang sebagai

berikut :**

a. ber yaitu :

1)

2) ' 3 ung ke BMT

3) ' i rena adanya referensi d i loyal

b. ' i t Permohonan Pembiayaan lah d an.

C. ' MT dan piha melakukan
a. Staf me legalitas usaha, d inan dalam
pembiaayan.

d. staf mepwan/P*HEng kete sabah yang

er yang terdiri

*1 Wawancara dengan H.Syarkawi selaku staf di BMT Al-Birry Kab. Pinrang pada tanggal 7
Agustus 2019.
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1) Karakter.

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. BMT perlu
melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah mempunyai keinginan untuk
memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah diterima hingga

lunas.

2) Kapasitas.

Analisis terhadap ntu mengetahui kemampuan
keuangan calon nas memenuhi k
euangan calon nasabah sangat pe enting karena merupakan

sumber sabah, maka

yang perlu disertakan ayaan perlu

ih mendalam. Modal modal yang
h atau jumlah dan yang aka usaha yang
lon nasabah
riusan calon

pembiayaan

BMT  perlu
mempertimbangkan sektor usaha calon ‘nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi.
BMT perlu melakukan analisis dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon
nasabah dimasa yang akan datang, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi

ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
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e. Setelah melakukan analisis pembiayaan pada nasabah, apabila di sepakati untuk
diterima melakukan dan disetujui oleh komite pembiayaan, maka staf
melengkapi semua berkas dan diberikan kepada bagian admin dan legal
pembiayaan untuk dibuatkan akad perjanjian.

f. Nasabah akan melakukan akad sekaligus penentuan metode pembayaran dengan

pihak admin dan legal pembia ggai wakil dari BMT serta membuatkan
rekening kepada Nasab

Setelah akad se A airan pembiayaan dengan

h. i i sa h an. Setelah
nasa aintenance)
) emonitoring usaha n amp abah selesai

aba i BM .

Mainenance,
monitoring
pembiayaan

Pelaksanaan akad
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422 Sistem Penetapan Margin pada Pembiayaan Murabahah di BMT Al-Birry

Kab. Pinrang

Dalam aplikasinya produk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah
biasanya digunakan untuk membiayai pembiayaan berjangka seperti untuk
pembiayaan untuk modal usaha, kepemilikan rumah, kendaraan dan lain sebagainya.
Harga jual dan harga beli serta selisih diantara keduanya yang disebut sebagai margin
atau keuntungan.

Harga merupakan bagian yang tidak terpisahkan yang sangat memegang
peranan_yang sangat penting untuk menetapkan profit margin keuntungan pada
pembiayaan murabahah di perbankan syariah maupun BMT. Dalam dunia
perbankan, profit margin adalah selisih antara harga jual bank dank harga beli yang
telah disepakati bersama antara bank dengan nasabah pada pembiayaan murabahah.

Harga yang disepakati dalam murabahah adalah harga jual sedangkan harga
beli harus diberitahukan kepada nasabah. Jika bank mendapatkan potongan dari
pemasok maka potongan itu merupakan hak nasabah. Apabila potongan tersebut
terjadi setelah akad, maka pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan
perjanjian yang dimuat dalam akad.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak H. Syarkawi selaku Staf yang
khususnya menangani wilayah pengadministrasian pada pada produk pembiayaan
murabahah di BMT Al-Birry Kab. RPinrang mengenal Sistem penetapan margin

pembiayaan murabahah yang telah difakukan memperoleh data dari mereka bahwa :

“Jadi sistem penetapan keuntungan atau yang ade’ katakanan penetapan margin,
kami sebenarnya mempunyai target sendiri atau penaksiran tersendiri yang
sudah ditetapkan oleh Dewan Direksi BMT setiap diawal tahunnya untuk
pembiayaan murabahabh, yaitu kita mempunyai landasan tersendiri untuk setiap
masing-masing nominal yang dibutuhkan nasabah. Sebelumnya, kita lihat dulu
berapa dana yang di butuhkan nasabah, kemudian kita tambahkan marginnya
berapa persen sesuai prosentase yang sudah ditetapkan Dewan Direksi dengan
pertimbangan dan memperhatikan marginnya ini dapat kita alokasikan ke
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beberapa pengeluaran perusahaan, pajak perusahaan supaya bisa menutupi
jumlah pengeluaran yang di keluarkan BMT yang sesuai dan seimbang. Setelah
kita tahu berapa jumlah dan yang dibutuhkan, kita’ hitungmi berapa angsuran
seluruhnya, jangka waktu pelunasan dan berapa angsuranyya perbulan. Cara
menghitungnya itu harga jual ditambah harga beli sesuai prosentasi yang ada.
Bagaimana caranya tau jumah semua angsurannya, Kita cari tau dulu berapa
angsuran pokoknya dan berapa angsuran marginnya kemudian ditambahkanmi,
caranya tau berapa angsuran pokoknya itu jumlah dana yang dibtuhkan di bagi
dengan berapa bulan yang mau dipakai, kalau angsuran margin yaitu jumlah
dana yang dibutuhkan dikalikan dengan prosentasi yang sudah ditetapkan oleh
dewan direksi. Jadi hasilnya nanti itumi di bayar sampai habis masanya
pembayaran atau pelunasannya”.

Penetapan margin pada pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry Kab.
Pinrang, menggunakan metode kesepakatan yang di buat.antara BMT dan nasabah.
Pernyataan atas keputusan margin keuntungan yang akan diterima oleh BMT
dinyatakan pada pokok perjanjian dimana Costumer Servive menyampaikan secara
jujur tentang harga pokok barang, berapa margin keuntungan bank dan berapa total
jualnya juga disebutkan bahwa harga dan margin bersifat tetap tidak berubah dalam
kondoisi apapuan. Penetapan margin keuntungan pada BMT Al-Birry juga
berlandaskan pada keputusan dari Dewan Komisaris dan Direksi BMT yaitu dengan
metode /menambahkan harga perolehan yang dipesan nasabah dengan tingkat margin
keuntungan berupa sebuah  prosentase, besarnya prosentase margin di dibedakan
berdasarkan pada besarnya plafon pembiayaan yang diajukan oleh nasabah dengan
dasar pertimbangan agar margin di BMT Al-Birry Kab. Pinrang dapat bersaing
dengan 'bank syariah serta /mempertimbangkan pulas mengenai biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh BMT agar jumlah margin tersebut dapat menutupi jumlah biaya
yang sudah dikeluarkan oleh BMT."Selanjutnya, metode yang digunakan dalam
menghitung margin di BMT Al-Birry Kab. Pinrang yaitu menggunakan metode flat.

Penetapan margin dalam pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry Kab.
Pinrang sudah atas kesepakatan awal dari dua belah pihak dengan memperhatikan

jenis nasabahnya. Kemudian bank menentukan nominal angsuran sesuai dengan
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harga barang yang di inginkan, berapa yang dibutuhkan dan sesuai jangka waktu
pelunasan yang diinginkan. Setelah menentukan nominal angsruan harga barang yang
diinginkan dan jangka waktu pelunasannya kemudian menghitung menghitung
jumlah angsuran pokok dan margin yang harus dibayar perbulan sesuai dengan

jangka waktu yang diinginkan.*?

Untuk menetapkan harga j g dikeluarkan oleh BMT, maka BMT

menggunakan teknik ma menetapkan harga jual dengan

akni keseluruhan biaya

ungan yang
digunak nya sebagai
berikut

1. Perhitungan prosenta

)embiayaan,

Jumlah angsuran

Pokok = plafon / jangka waktu

*2 \Wawancara dengan H.Syarkawi selaku staf di BMT Al-Birry Kab. Pinrang pada tanggal 7
Agustus 2019.
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Margin = plafon x prosentasi margin
Dari proses perhitungan margin diambil salah satu contoh dari hasil
wawancara bersama mengenai proses perhitungan margin pada pembiayaan

murabahah di BMT Al-Birry Kab. Pinrang sebagai berikut:*®

“Saya di BMT Al-Birry menjadi nasabah disana sudah 3 Tahun lamanya,
terakhir saya beli barang lagi di waktu saya perbaharui lagi kontrak yang
baru karena saya mau beli supaya bisa tambah stok jualan saya.
Uang yang saya butuh juta dari semua barang jadi saya
dengan pihak BMT aimana cara penyelesaiannya.
ur setiap bulan, ada target
ng pihak BMT dapatkan
BMT dapatakan”

dengan berapa an setiap bulan juga

ah di BMT

Pak Nasrul memp Pembiayaan

ry sebesar Rp. 5.000.0 pulan. Belau

alatan dapur untuk dia gan adanya

t sehingga diketahui :

" Rp.
6B
» 1,72

PAREPARE

Margin = Plafon : prosentasi margin

= Rp. 5.000.000 x 1,725%

*\Wawancara dengan Pak Nasrul, selaku nasabah pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry
Kab. Pinrang pada tanggal 7 Agustus 2019.
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= Rp. 517.500 perenam bulan

= Rp. 86.250 perbulan
Jumlah Angsuran = Pokok + Margin

= Rp. 833.333 + Rp. 86.250

= Rp. 919. 583 perbulan

Perhitungan di atas merup etode perhitungan margin menggunakan

metode flat. Metode flat a htiungan antara angsuran pokok

dan angsuran margin § pembiayaan tersebut lunas.

Bin - ) \ngsuran

1 Rp. 919.583
2 Rp. 919.583
3 Rp. 919.583
4
5
6
p. 919.583
dengan

urabahah nasabah
tidak meminjam uang kepada bank atau BMT, akan tetapi membeli barang dengan
cara menyicil, karena dalam Islam transaksi pinjam meminjam merupakan akad

tabarru’ atau bisa dikatakan tolong menolong. Dimana orang ataupun lembaga yang

meminjamkan uang tidak boleh meminta kelebihan dari jumlah uang yang
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dipinjamkan. Akad yang digunakan dalam pembiayaan murabahah adalah akad
bisnis, dimana akad ini adalah transaksi jual beli dengan pembayaran tangguh.
Besarnya margin dalam murabahah sifatnya tetap sesuai kesepakatan antara penjual

dan pembeli diawal akad.

4.3 Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap Pentetapan Margin Keuntungan
dalam Pembiayaan Murabahah di BMT AL-Birry Kab. Pinrang.

Murabahah sebagai akad jual beli barang dengan menyatukan harga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam
pembiayaan murabahah, tingkat keuntungan harus disepakati terlebih dahulu diawal
akad. Dengan kata lain, penjualharus memberi tahu kepada pembeli tentang harga
pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya
tersebut.

Dalam penetapan margin keuntungan harus ada kejelasan sesuai kesepakatan
bersama dengan nasabah dan harus memperhatikan kebaikan BMT dagi pertumbuhan
BMT yang sehat. Pihak BMT dapat memberikan kuasa keapda nasabah untuk
membeli sendiri kebutuhan yang" diinginkan. Hal ini dilakukan setelah dilakukan
survei dan nasabah dikatakan layak meneriman pembiayaan murabahah.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, dalam _skema pembiayaan murabahah di
BMT Al-Birry Kab. Pinrang harus menyampaikan.semua.hal yang berkaitan dengan
pembelian barang tentang harga pokok kepada nasabah berikut biaya yang di
perlukan. Jadi margin keuntungan yang akan diterima BMT harus dinyatakan dalam
bentuk perjanjian. Kemudian BMT menjualnya kepada nasabah dengan harga beli
ditambah margin keuntungan. Dalam kaitannya, BMT harus memberi tahu secara
jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya-biaya yang diperlukan dan

margin keuntungan yang akan didapatkan BMT selama periode tertentu sesuai waktu
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yang di ingnkan nasabah. Kemudian nasabah membayar harga yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Ketentuan ini sesuai dengan Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 bahwa
bank harus menyampaikan yang berkaitan dengan pembelian, misalnya pembelian
dilakukan secara utang. Pada BMT Al-Birry Kab. Pinrang memberikan kesempatan
kepada Nasabah untuk menyelesaikan pembayaran dengan sistem angsuran sesuai
tempo yang dibutuhkna. Dalam Kompilasi Hukum Islam juga membolehkan adanya
perbedaan penetapan margin keuntungan pembiayaan murabahah yang sesuai dengan
peraturan-peraturan ‘Undang-undang No. 21 tahun 2008 Pasal 19 ayar (1) tentang
perbankan Syariah. Pembiayaan murabahah yang digunakan oleh BMT
pembayarannya dilakukan secara tunal maupun cicilan.

Jual beli angsuran merupakan salah satu bentuk jual beli yang merupakan
turunan| dari jual beli secara tangguh dan populer pada masa sekarang. Dimana
pembeli membeli barang dengan membayar uang muka dan sisanya dibayar secara
angsur selama beberapa masa yang disepakati. Bentuk jual beli ini dapat menjadi
halal dan dapat juga menjadi haram. Ketentuan halal dan haram hukum pada suatu
transaksl murabahah sangat tergantung pada beberapa hal 'seperti kejujuran,
pemberian syarat, serta perhitungan harga.

Melihat dan memperhatikan'dari Syarat-syarat serta perhitungan margin untuk
transaksl pada pembiayaan murabahah yaitu yang pertama, Penjual memberitahu
biaya modal kepada nasabah tentunya di BMT Al-Birry Kab. Pinrang pada saat
melakukan akad tentunya memberitahu berapa modal dan margin yang didapatkan.
Kedua, kontrak pertama harus sesuai sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan, di
BMT Al-Birry tentunya orang-orang yang bertransaksi didalamnya pastinya sudah

ada orang yang berakad, ada ijab dan gabul saat transaksi ada barang yang dibeli dan
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pastinya ada nilai tukar yang gunakan, hal tersebut sudah ada pada BMT Al-Birry.
Ketiga,kontrak harus bebas dari riba membahas masalah riba melihat dari sistem
penetapan margin yang digunakan oleh BMT Al-Birry Kab. Pinrang yang
menetapkan menggunakan prosentasi dan ditetapkan setiap tahun dan hanya untuk

sebagai biaya pengeluaran perushaan dan secara transparansif maka penelisi merasa

bahwa sistem yang digunakan suo adar dari riba’. Keempat, Penjual harus

menjelaskan kepada pemb as barang sesudah pembelian,
melihat bahwa di BMT elakukan siste aan yang dimana nasabah
sendiri memilih barangnya maka sudah tentu na W ana cacat dan yang
a hal yang
sistem atau
ab. Pinrang.

untungan merupakan s resiko dari

a tidak mengalami ker asil metode

netapan margin pembiayaan apkan harga

jual be bih sebagai

bebas dari
unsur ri pembayaran
cicilan ang didapat

sesuai d
angguh, maka
akan menghadirkan hukum piutang atas penjual dan pembeli sehingga hal-hal

berkenaan dengan etika piutang harus diperhatikan seperti pencatatan kesepakatan.
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Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah: 282°*

Terjemahannya :

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang telah ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengutangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orng.yang lemah akalnya atau lemah (keadaanya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkannya, maka hendaklah walinya
mengimlakkannya dengan jujur, dan persaksikannlah dengan dua orang saksi
dari orang laki-laki (diantara kamu). Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya,
janganlah._saksi-saksi__itu._enggan (memberi_Keterangan). .apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar samoai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disisi
Allah dan lebih menguatkan persakstan dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalah itu), kecuali jika mu’amalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan sanksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah maha mengetahui segala seuatu® (Q.S Al-Bagarah; 282)

Meskipun ulama tidak menetapkan tata cara metode dalam pembayaran

angsuran namun ada beberapa:‘hal-yang,harus diperhatikan dalam melaksanakan

transaksi jual beli tangguh atau angsur, yaitu:>

a.

Disyaratkan kepastian jumlah angsuran dan jangka waktu pembayaran untuk
menghindari pertikalan dan rusaknya akad.
Apabila pembeli terlambat membayar angsuran pembayaran, penjual tidak boleh

menaikkan harga atau menambah nilar pembayaran dari yang telah disepakati.

48

**Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 2; Jakarta SYGMA, 2017), h.

**Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga Studi Kritis Laranagn Riba dan Interpretasi

Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 141
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c. Penjual boleh mensyaratkan waktu tertentu sebagai tempo pembayaran dan
berhak mengambil keseluruhan harga apabla pembeli tidak menepatinya.

d. Penjual tidak boleh menahan barang selama angsuran belum dilunasi akan tetapi
harus menyerahkan pada sat akad.

e. Apabila barang telah diterima oleh pembeli dalam keadaan baik dan rusak
ditangan pembeli, maka pembeli-tidak berhak mengembalikannya kepada penjual
dan tetap berkewajiban.membayar harga yang telah disepakati.

Dari beberapa poin diatas mengenai hal-hal yang harus diperhatikan dalam
sistem pembayaran tangguh atau angsuran mengenai yang pertama kepastian jumlah
angsuran dan jangka waktu pembayaran sudah diterapkan dan sesuai di BMT Al-
Birry Kab. Pinrang. Kedua, pihak BMT Al-Birry Kab. Pinrang tidak pernah dan tidak
menaikkan harga atau menambah nilai pembayaran apabila terlambat membayar
angsuran karena menggunakan metode flat. Ketiga, pihak BMT dapat mensyaratkan
waktu tertentu sebagai tempo pembayaran. Keempat, BMT Al-Birry Kab. Pinrang
tidak pernah menahan barang nasabah selama angsuran belum dilunasi. Dan yang
terakhir, nasabah tetap berkewajiban..membayar harga kepada. BMT yang telah
disepakatl apabila barang yang diterima rusak ditangan Nasabah.

Berdasarkan analisis fatwa DSN MUI dan pendapat ulama bahwa meski
secara rinci tidak dijelaskan tentang=metode .angsuran namun konsep murabahah
dimana prinsip kehati-hatian dalam menentukan metode angsuran sangat diperlukan
demi menghindari riba yang dilarang berdasarkan syariat Islam.

Pembebanan biaya pada pembiayaan murabahah, yang selanjutnya akan
mempengaruhi penetapan harga pokok dan harga jual. Sebagaimana dikutip oleh

Karim®® bahwa para ulama madzhab berbeda pendapat tentang biaya apa saja yang

*®Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figh (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 114.
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dapat dibebankan kepada harga jual tersebut. Ulama madzab Maliki, membolehkan
biaya-biaya yang langsung terkait dengan transaksi jual beli itu dan biaya-biaya yang
tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut, namun memberikan nilai tambah
pada barang tertentu.

Ulama madzhab Syafi’i membolehkan biaya-biaya yang secara umum timbul

dalam transaksi jual beli kecuali biz a kerjanya sendiri karena komponen ini

termasuk dalam keuntunga aya yang tidak menambah nilai
barang tidak boleh di
............ i me : . iaya-biaya yang secara

umum : hkan biaya-

bali berpendapat bahw. i ng maupun
ankan pada harga ju
iga dan akan menambah

apat ulama diatas dapat disi

a madzhab m n biaya lan yang harus
langsung kepada

b. adzhab sepa gsung yang

ual maupun

C. angsung yang

dibayarkan kepada pihak ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh pihak
ketiga. Bila pekerjaan itu harus dilakukan oleh si penjual, madzhab Maliki tidak

membolehkan pembenannya, sedangkan ketiga madzhab lainnya membolehkan.
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d. Keempat madzhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya tidak
langsung bila tidak menambah nilai barang atau berkaitan dengan hal-hal yang
berguna.

Bank syariah serta BMT menerapkan margin keuntungan terhadap produk-

produk pembiayaan yang berbasis akad bisnis yang memberikan kepastian

pembayaran, baik dari segi jumla aktu. Seperti pembiayaan murabahah,
ijarah, ijarah muntahia bita

Secara teknis, A tungan adalah presentasi
tertentu_vyang ditetap o113 3 argin ke Jan_secara harian,
keuntungan
ab. Pinrang

ngan margin secara bul

ketahui bahwa dari s 3 argin yang

irry Kab. Pinrang vy Jaskan pada

i BMT yaitu dengan mena olehan yang

h dengan tin berupa sebus entase, yang

dasarkan pac arnya plafon

ya prosentas

ng diajukan at juga dari

terapkan FARE@*HEM maka ¢
.

perhitungan

margin disandigkan

dengan : 04/DSN-

MUI/I tahun 2008
pasal 19 ayat (1), dalam Q.S Al-Bagarah ayat 282, serta pendapat para madzhab
ulama mengenai apa saja yang dapat dibebankan kepada harga jual maka sudah

sesuai dan telah mengikuti aturan-aturan yang ada.
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Pada bab sebelumnya, dari teori Keadilan yang diterapkan oleh Aristoteles
dan Teori Hukum Ekonomi Islam dimana teori keadilan menurut Aristoteles ada 5
karakter yaitu, keadilan komutatif, keadilan distributif, keadilan kodrat alam,keadilan
konvensional dan keadilan perbaikan sudah sinkron dengan metode penetapan dan
perhitungan margin pada pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry.

Pada teori Hukum Ekonomis Islam-menurut pandangan Syekh Al-Qardawi
mengenai 4 karakteristik Ekonomi Syariah yaitu pertama, ekonomi ketuhanan yang
dimana seorang muslim dalam aktivitas ekonominya harus sejalan dengan aturan
syariat dan _untuk mencapai tujuan yang mulia. Dalam BMT Al-Birry Kab Pinrang
segala sistem dan prosedur yang digunakan sudah memenuhi dan sesuai dengan
syariat yang ada dan bertujuan untuk mencapai perekonomian yang mulia. Kedua,
ekonomi akhlak yang dimana seorang muslim dapat menjalankan aktivitas
ekonominya tidak terpisah dengan dimensi akhlak. Penerapan ekonomi akhlak pada
BMT Al-Birry Kab. Pinrang sudah terealisasikan dengan memperhatikan sistem
yang digunakan mulai dari penyeleksian nasabah penerapan mekanismenya selalu
terealisasi dalam dimensi akhlaksebab itu, BMT Al-Birry Kab. Pinrang
mengaplikasikannya dalam aktivitas ekonomi yang berdasrkan hukum-hukum syariat
sebagaimana Prinsip yang pertama yaitu ekonomi ketuhanan. Ketiga, ekonomi
kerakyatan dimana ekonomi Syariah yang dapat mewujudkan tatanan kehidupan yang
lebih untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana Kita ketahui bahwa salah
satu produk yang sangat populer di BMT Al-Birry Kab. Pinrang adalah Pembiayaan
murabahah karna sistemnya yang praktis dan diminati banyak orang terlebih kepada
para pedagang atau pelaku usaha ekonomi mikro di Kabupaten Pinrang sehingga
dapat memberikan dan mewujudkan tatanan kehidupan yang lebih untuk para

nasabah. Dan terakhir yang keempat adalah ekonomi pertengahan dimana penerapan



64

ekonomi syariah dalam kehidupan masyarakat merupakan sikap pertengahan dan
keseimbangan antara dua kutub kepentingan duniawi dan ukhrawi, pada BMT Al-
Birry Kab. Pinrang penerapan ekonomi syariah dan penyeimbanagan duniawi dan
ukhrawinya sudah teralisasikan dengan terwujudnya ketiga prinsip yaitu ekonomi

ketuhanan, akhlak, dan kerakyatan. Keuntungan adalah nilai keuntungan yang

ditetapkan oleh bank berdasarkan bi ikeluarkan dalam proses produksi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

yang telah dipaparkan pada bab-bab se

511

512

513

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh seperti

mnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Di BMT Al-Birry K t beberapa produk-produk yang

disediakan. Ad n dan pembiayaan. Produk
n yaitu tabungan haji,
pembiayaan

dua maca aan muraba 3 pembiayaan

ab. Pinrang cara mene rgin dengan
prosentasi yang telah d n Komisaris
a prosentasi margin te rnya plafon
inta nasabah. A : nnya dalam
an margin yaitu me akan metode

)lafon dibagi
ah angsuran

ykan. Jumlah

pembiayaan murabahah di BMT Al-Birry Kab. Pinrang diperbolehkan selama
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Fatwa-fatwa DSN MUI menjelaskan
bahwa penetapan margin diperbolehkan dan menurut Kompilasi Hukum

Ekonomi Syariah pada pasal 20 ayat 6, serta menurut Al-Quran dan hadis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.2

521

522

523

524
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menjelaskan bahwa dalam pembiayaan murabahah diperbolehkan adanya
margin keuntungan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu
bank dan nasabah.

Saran

Adapun saran-saranyang dapat penyususn berikan adalah, sebagai berikut:

Diharapkan BMT Al-Birry Kk ang dapat mempertahankan nasabah yang

masih ada dan dapz abah sebanyak mungkin dengan

jukkan kepada ahwa BMT Al i ab. Pinrang telah

dikelolanya
profesional.
enyempurnakan stru menetapkan
li tentang margon k pembiayaan
merencanakan program p bahah lebih

an baik kepa abah.
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